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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Dimana penelitian ini bersifat nonstatistik (tidak menggunakan 

angka- angka). 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu 

pendekatan yang bertujuan membuat deksripsi secara sistematis, factual, 

dan akurat tentang fakta fakta dan sifat sifat populasi atau objek 

tertentu.Jenis riset ini menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa 

menjelaskan hubungan antarvariabel.
42

 

 

B. Lokasi Penelitian Dan Jadwal Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Puskesmas rawat jalan sidomulyo, Kecamatan Tampan kota 

Pekanbaru sebagai lokasi penelitian karena puskesmas ini merupakan 

salah satu puskesmasyang telah melaksanakan program “Pos Tuberkulosis 

Desa” yang diprogramkan oleh dinas kesehatan. 

2. Jadwal Penelitian 

 Jadwal penelitian akan dilakukan selama 3 bulan yaitu oktober 

sampai desember 2016. 

 

C. Sumber Data 

1. Data primer 

Data yang dapat langsung dari lapangan, antara lain mengenai 

tanggapan responden tentang data-data maupun informasi yang 
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diperlukan.
43

 Data yang langsung dapat langsung primer diperoleh dari 

proses wawancara dengan key informan dan informan-informan susulan 

penelitian mengenai model komunikasi P2M (Pemberantasan Penyakit 

Menular) puskesmas sidomulyo dalam program kesehatan Pos 

Tuberkulosis Desa.  

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat secara tidak langsung 

melalui perantara atau sumber kedua.
44

Data yang diperoleh dari studi 

dokumentasi, baik dari buku, jurnal, dan situs internet berupa profil dan 

informasi. 

 

D. Subjek Penelitian 

Subjek menurut Partanto dan Barry adalah orang yang dipakai untuk 

percobaan atau penelitian atau yang diteliti dalam sebuah penelitian.
45

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode purposive 

sampling. Menurut Rachmat teknik purposive sampling ini adalah mencakup 

orang orang yang diseleksi atas dasar kriteriia-kriteria tertentu yang dibuat 

periset berdasarkan tujuan riset. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang 

tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sample.
46

 

Maka dari itu, penulis dapat mengambil subjek penelitian dengan 

informan dibawah ini. 

Tabel. 1.2. Data informan 

No Nama Informan Jabatan Informan Jumlah 

1 Hadismawita Pegawai  bidang promosi kesehatan 

(PROMKES) puskesmas sidomulyo 

1 

2 Marnita  Pegawai bidang Pemberantasan Penyakit 

Menular (P2M) puskesmas sidomulyo 

1 

3 Yusmaida  Kader Kesehatan di Kelurahan 1 
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E. Objek Penelitian 

Objek penelitian menurut Partanto dan Barry merupakan hal yang 

menjadi pokok permasalahan dalam sebuah penelitian.
47

 Objek dalam 

penelitian ini yaitu : sosialisasi program “Pos Tuberkulosis Desa” di 

Kelurahan Sidomulyo kecamatan Tampan Pekanbaru.   

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kuantitatif yaitu berusaha memaparkan hasil dari survei yang telah 

diteliti dengan metode : 

a. Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan penelitian dan pengamatan ke lapangan untuk memperoleh 

data yang subjektif yang berkaitan dengan persoalan yang dibahas.
48

 

Pengamatan langsung dilakukan oleh peneliti terhadap keadaan 

dan proses kegiatan dengan permasalahna penelitian. Penelitian dapat 

dilakukan dengan melihat kenyataan dilapangan mengenai sosialisasi 

program pos tuberculosis desa yang dilakukan oleh puskesmas yang telah 

melakukan.Peneliti dapat langsung bertanya kepada narasumber atau 

pelaku kegiatan yang ada ditempat. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh 2 pihak  yaitu, pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
49

Dengan kata lain wawancara 

adalah cara pengumpulan data melalui kegiatan Tanya jawab oleh peneliti 

yang ingin mendapatkan informasi terhadap narasumber atau informan. 
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Wawancara ini dilakukan dengan cara mewawancarai pihak pihak 

yang terkait, misalnya humas dinas kesehatan pekanbaru, pegawai-

pegawai yang ada di Dinas Kesehatan Provinsi Riau tersebut. 

Dalam kegiatan wawancara ini, kegiatan yang dilakukan adalah 

dengan menemui narasumber atau informan ditempat sehinggat 

pewawancara dapat dengan mudah dan mempunyai kebebasan 

mengajukan pertanyaan terkait dengan apa yang ingin diketahui dan 

diteliti. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen yang dianggap perlu serta ada hubungannya dengan 

penelitian ini.
50

 Dokumen biasanya bisa berupa catatan pribadi, rekaman, 

video, buku harian, laporan kerja, catatan khusus foto, dan sebagainya 

yang berisi tentang informasi yang diperlukan tentang penelitian ini. 

 

G. Validitas Data 

Setelah penelitian dilakukan maka diperlukan validitas data untuk 

mnguji keabsahan data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis 

triangulasi data. Analisis triangulasi data adalah menganalisis jawaban subjek 

dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data lainnya) 

yang tersedia dimana jawaban subjek di crosscheck dengan dokumen yang 

ada.
51

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan pendekatan penelitian yang digunakan yaitu deskriptif, 

maka dalam menganalisis data yang berhasil dikumpulkan tidak digunakan uji 

statistik melainkan nonstatistik sesuai dengan penelitian yang bersifat 

kualitatif. 
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Langkah langkah analisis data Sehingga langkah-langkah analisis data 

yang dapat dilakukan: 

1. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu : 

a. Observasi lapangan 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

2. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan setelah pengumpulan data. Data yang 

telah didapatkan diolah dengan cara, ditidak diteliti, dibuang (yang tidak 

diperlukan), mengelompokkan data sampai data bisa ditarik menjadi 

kesimpulan.  

3. Penyajian data dan Kesimpulan 

Setelah data diolah, maka langkah terakhir dalam teknis adalah 

dengan menyajikan data dan menarik kesimpulan dari data yang telah 

diolah. 

 


